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Abstrak 

Stunting dan anemia menjadi masalah kesehatan masyarakat yang signifikan, terutama 

di wilayah-wilayah dengan tingkat kemiskinan tinggi dan akses terbatas ke perawatan 

kesehatan yang berkualitas. Faktor-faktor seperti kurangnya pengetahuan tentang gizi, pola 

makan yang tidak seimbang, dan keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan dapat 

menjadi penyebab utama masalah ini. Salah satu penyebab stunting yakni anemia pada ibu 

hamil. Melihat kondisi demikian maka perlu dilakukan suatu kegiatan yang bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai anemia dan stunting serta mencegah 

terjadinya stunting sejak dalam masa kehamilan. Kegiatan tersebut dilaksanakan dalam bentuk 

penyuluhan kesehatan yang dilaksanakan pada tanggal 19 Agustus 2023 di Balai Desa 

Donorojo, Kecamatan Mertoyudan, Magelang, Jawa Tengah dengan jumlah peserta 

peyuluhan sebanyak 13 orang.  Indikator ketercapaian kegiatan ini diukur melalui pretest dan 

posttest. Jenis tes yang digunakan adalah tes benar salah. Berdasarkan skor pretest dan 

posttest terlihat bahwa terjadi peningkatan pemahaman peserta penyuluhan sebesar 16,92%. 

Peningkatan pemahaman peserta menjadi indikasi bahwa kegiatan penyuluhan kesehatan 

cegah stunting dengan bebas anemia pada ibu hamil berhasil dilakukan dan dapat mencapai 

tujuan yang diharapkan. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Stunting saat ini menjadi salah satu masalah yang di prioritaskan oleh pemerintah, 

dimana pemerintah mengerahkan berbagai upaya dalam menurunkan angka kejadiannya. 

Stunting merupakan gangguan pertumbuhan pada anak balita yaitu gagal dalam mencapai 

pertumbuhan optimal akibat tidak optimalnya kesehatan dan malnutrisi kronis bahkan sebelum 

bayi lahir [1][2]. Menurut World Health Organization (WHO) prevalensi stunting di dunia pada 

tahun 2020 mencapai 21,9% dan angka kejadian stunting di Indonesia pada tahun 2022 menurut 

Kemenkes adalah sebesar 21,6. 

Menurut hasil Survei Status Gizi Balita Indonesia (SSGBI) pada tahun 2019 [3] terlihat 

bahwa jumlah penduduk di Provinsi Jawa Tengah yang menderita stunting adalah sebesar 

27,68%. Angka tersebut mengalami penurunan secara signifikan dalam statistik SSGI pada 

tahun 2021 yaitu menjadi 20,9% [4]. Hasil ini mengindikasikan bahwa satu dari lima balita di 

Provinsi Jawa Tengah mengalami stunting atau tumbuh kembang yang lambat. Salah satu 

kabupaten di Provinsi Jawa Tengah yang menjadi sasaran survei adalah Kabupaten Magelang. 

Berdasarkan Pemantauan Status Gizi (PSG) tahun 2018, persentase balita yang mengalami 

stunting di Kabupaten Magelang sebesar 38,3%. Hasil tersebut menunjukkan adanya kenaikan 

persentase jika dibandingkan pada tahun 2016 dan 2017 yang berturut-turut 14,30% dan 

32,51% [5][6]. Sedangkan dari hasil laporan kinerja Kemenkes tahun 2020, prevelensi stunting 

di provinsi Jawa Tengah menempati peringkat 19 dari 34 provinsi di Indonesia. 

Stunting terkait erat dengan masalah gizi yang tidak adekuat selama periode 

pertumbuhan awal anak-anak, termasuk selama bayi masih dalam kandungan. Akibatnya, anak-

anak yang mengalami stunting mungkin mengalami gangguan pertumbuhan fisik, gangguan 

perkembangan otak yang akan mempengaruhi (menghambat) kecerdasan, inteligensi, dan akan 

berpengaruh dalam kemampuan daya saingnya. Selain itu adanya permasalahan dalam hal gizi 

juga akan menimbulkan kerentanan terhadap penyakit menular maupun penyakit tidak menular 

hingga dapat menurunkan tingkat produktivitas pada masa dewasa [7][8]. 

Ibu hamil yang mengalami kekurangan gizi atau menderita gizi buruk akan 

memberikan resiko stunting sebesar tujuh kali lipat [9]. Diantara masalah kesehatan gizi 

tersebut adalah anemia pada ibu hamil. Anemia merupakan salah satu permasalahan gizi pada 

masyarakat, utamanya pada ibu hamil, dimana kadar hemoglobin  pada saat trisemester pertama 

dan ketiga adalah < 11,0 g/dl sedangkan < 10,5 g/dl pada saat trisemester kedua [10]. Anemia 

merupakan suatu kondisi pada saat jumlah sel darah merah atau kapasitas pembawa oksigen 

tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan fisiologis [11]. Anemia saat masa kehamilan akan 

menimbulkan komplikasi yang serius bahkan dapat menjadi penyebab kematian pada ibu dan 

juga janin yang dikandung [12]. Diantara dampat anemia yang lain yaitu dapat meningkatkan 

risiko persalinan prematur, berat badan bayi lahir rendah, dan komplikasi saat melahirkan. 

Selain itu, kondisi ini dapat mengakibatkan kelelahan kronis, sesak nafas, hipertensi, palpitasi, 

gangguan tidur, preklamsia, serta meningkatkan resiko pendarahan sebelum maupuan saat 

persalinan bahkan bisa sampai mengakibatkan kematian pada ibu [13]. 

Di berbagai negara, stunting dan anemia tetap menjadi permasalahan kesehatan 

masyarakat yang signifikan, utamanya pada wilayah-wilayah dengan tingkat kemiskinan tinggi 

dan akses terbatas ke perawatan kesehatan yang berkualitas. Faktor-faktor seperti kurangnya 

pengetahuan tentang gizi, pola makan yang tidak seimbang, dan keterbatasan akses terhadap 

layanan kesehatan dapat menjadi penyebab utama masalah ini. Data Kemenkes tahun 2015 

menunjukkan bahwa angka kematian ibu secara nasional mencapai 305 per 100.000 orang. 

Oleh karena itu, target Millenium Development Goals (MDGs) tahun 2015 belum mencapai 

target yang diharapkan. Sehingga pada tahun 2020 dilanjutkan dengan Sustainable 

Development Goals (SDGs), yang mana harapannya angka kematian ibu turun menjadi 70 per 

100.000 orang [14]. 

Berdasarkan uraian tersebut, upaya peningkatan pemahaman terhadap anemia dan 

stunting serta upaya pencegahan stunting memegang peran kunci dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Penelitian dan program pencegahan yang tepat harus dikembangkan 

untuk mengatasi masalah tersebut. Dengan memahami faktor-faktor yang berkontribusi pada 
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stunting dan anemia serta mengidentifikasi strategi pencegahan yang efektif, kita dapat 

bergerak menuju masyarakat yang lebih sehat dan berkelanjutan.  

Pengetahuan menjadi salah satu faktor yang memberikan pengaruh terhadap 

terbentuknya perilaku sehat pada masyarakat [15]. Secara teori, pengetahuan seseorang akan 

mempengaruhi perilaku dan tindakan orang tersebut. Sehingga perlu adanya inovasi 

pengembangan metode dalam memberikan penjelasan dan pengetahuan yang mendalam 

kepada masayarakat mengenai bahaya anemia, stunting, dan upaya pencegahannya, yaitu 

melalui program penyuluhan kesehatan. Penyuluhan kesehatan merupakan suatu kegiatan yang 

dapat mempengaruhi perubahan perilaku responden, salah satunya perubahan pengetahuan 

[16]. Oleh karena itu, mahasiswa KKNT Universitas Alma Ata (UAA) tahun 2023 di Desa 

Donorojo melakasanan program kegiatan penyuluhan kesehatan dengan tema “Cegah Stunting 

dengan Bebas Anemia pada Ibu Hamil”. Kegiatan penyuluhan kesehatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai anemia dan stunting serta mencegah 

terjadinya stunting sejak masa kehamilan.  

 

 

2. METODE  

 

Pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dengan tujuan untuk memberikan edukasi 

dalam bentuk penyuluhan kesehatan dengan tema “Cegah Stunting Bebas Anemia pada Ibu 

Hamil”. Penyuluhan kesehatan ini berlangsung selama satu hari, yaitu dilaksanakan pada 

tanggal 19 Agustus 2023, yang bertempatdi aula Balai Desa Donorojo, Kecamatan Mertoyudan, 

Kabupaten Magelang, Jawa tengah dengan metode tatap muka secara langsung. Dalam 

penyuluhan ini, media yang digunakan berupa power point (PPT), laptop, video edukasi dan 

leaflet. Penyuluhan kesehatan ini terselenggara atas kerja sama antara mahasiswa peserta 

KKNT UAA tahun 2023 dengan Bidan Puskesmas Desa Donorojo. Sehingga pemateri pada 

kegiatan penyuluhan ini adalah mahasiswa KKNT UAA dengan didampingi oleh perwakilan 

bidan puskesmas Desa Donorojo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Pelaksana Kegiatan Penyuluhan Kesehatan 

Adapun sasaran kegiatan penyuluhan kesehatan ini adalah para ibu hamil yang berada 

di wilayah Desa Donorojo, kader kesehatan desa, dan pendamping ibu hamil. untuk mengukur 

ketercapaian kegiatan penyuluhan ini maka digunakan teknik evaluasi berupa berupa tes. Tes 

diberikan sebelum pelaksanaan penyuluhan (pretest) dan setelah penyuluhan berakhir 

(posttest). Soal pretest dan posttest  menggunakan tes benar salah (true false test yang 

berjumlah 7 nomor dengan pertanyaan yang sama antara pretest dan posttest. Hasil tes yang 

diperoleh kemudian dikoreksi dan diberikan skor untuk masing-masing peserta, selanjutnya 

dibandingkan antara peroleh skor pretest dan posttest, serta dihitung rata-ratanya. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kegiatan penyuluhan kesehatan dengan tema “cegah stunting dengan bebas anemia 

pada ibu hamil” telah dilaksanakan di Balai Desa Donorojo, Kecamatan Mertoyudan, 

Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. Penyuluhan dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 19 

Agustus 2023 dengan melibatkan bidan, kader kesehatan, ibu hamil, pendamping ibu hamil, 

dan mahasiswa KKNT UAA tahun 2023 di Desa Donorojo. Narasumber dalam kegiatan 

penyuluhan kesehatan pencegahan ini adalah Bidan Puskesmas Desa Donorojo, perwakilan ibu 

PKK, dan mahasiswa prodi kebidanan UAA yang merupakan salah satu peserta KKNT UAA 

2023. 

Penyuluhan kesehatan ini memuat tiga tema materi. Ketiga materi tersebut antara lain: 

materi pertama berjudul “1000 hari pertama kehidupan” yang disampaikan oleh Bidan Desa 

Donorojo, materi kedua berjudul “penyuluhan bagi pendamping ibu hamil (suami/keluarga)” 

disampaikan oleh perwakilan puskesmas Mertoyudan 1, dan materi ketiga berjudul “cegah 

stunting dengan bebas anemia” yang disampaikan oleh mahasiswa KKNT UAA tahun 2023. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan 

Kegiatan penyuluhan diawali dengan pemberian soal pretest dan diakhiri dengan 

pemberian soal posttest. Soal pretest dan posttest diberikan kepada seluruh peserta kegiatan 

penyukuhan kesehatan. Pretest dan posttest berupa tes benar salah (true false test) dengan 7 

pernyataan, yaitu: 1) Anemia adalah sel darah merah kurang dari nilai normal; 2) Nilai normal 

kadar hemoglobin ibu hamil 12gr/dl; 3) Anemia tidak berhubungan dengan sunting; 4) Ibu 

hamil wajib minum tablet tambah darah minimal 60 tablet selama kehamilan; 5) Ikan adalah 

salah satu makanan kaya zat besi; 6) Stunting adalah kondisi gangguan tubuh kembang yang 

dialami anak akibat gizi buruk dan infeksi berkepanjangan; dan 7) Pencegahan stunting dimulai 

dari selama kehamilan. Adapun hasil pretest dan posttest dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1 Hasil Pretest dan Posttest Peserta Penyuluhan Kesehatan “Cegah Stunting 

dengan Bebas Anemia pada Ibu Hamil” di Desa Donorojo 

Peserta Pretest Posttest Selisih Skor Interpretasi 

P1 85,7 85,7 0 Tidak terjadi peningkatan skor 

P2 71,4 100 28,6 Terjadi peningkatan skor 

P3 57,1 85,7 28,6 Terjadi peningkatan skor 

P4 71,4 85,7 14,3 Terjadi peningkatan skor 

P5 71,4 85,7 14,3 Terjadi peningkatan skor 

P6 71,4 85,7 14,3 Terjadi peningkatan skor 

P7 71,4 85,7 14,3 Terjadi peningkatan skor 

P8 71,4 100 28,6 Terjadi peningkatan skor 

P9 71,4 100 28,6 Terjadi peningkatan skor 

P10 100 100 0 Tidak terjadi peningkatan skor 

P11 100 100 0 Tidak terjadi peningkatan skor 

P12 85,7 71,4 14,3 Terjadi penurunan skor 

P13 85,7 100 14,3 Terjadi peningkatan skor 



Jurnal Abdimas PHB Vol 6 No 4 Tahun 2023  p-ISSN:2598-9030 
  e-ISSN:2614-056X 
 

1313 

 Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa dari 13 peserta penyuluhan kesehatan, terdapat 9 

peserta (69,23%) yang mengalami peningkatan skor tes, 3 peserta (7,69%) mendapatkan skor 

yang sama, dan 1 peserta (23,08%) justru mengalami penuruan skor antara pretest dan posttest. 

Secara keseluruhan diperoleh skor rata-rata pretest sebesar 78 dan skor rata-rata posttest sebesar 

91,2. Hal tersebut mengindikasikan adanya peningkatan skor rata-rata dari pretest ke posttest 

sebesar 16,92%. 

Peningkatan skor masing-masing peserta serta peningkatan skor rata-rata 

mengindikasikan adanya peningkatan pengetahuan bagi peserta penyuluhan. Dengan adanya 

peningkatan tersebut, maka dapat dikatakan bahwa kegiatan penyuluhan ini berhasil mencapai 

tujuan yang diinginkan, yaitu meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai anemia dan 

stunting sehingga mampu mencegah terjadinya stunting sejak dalam masa kehamilan. 

Berdasarkan pengetahuan yang sudah dimiliki oleh para ibu hamil, maka mereka dapat 

melakukan hal-hal yang memang seharusnya mereka lakukan pada saat masa kehamilan agar 

tidak terjadi anemia yang akan berdampak pada stunting saat buah hati mereka lahir dan tumbuh 

kembang. Hal ini sejalan dengan pendapat Priya [17] bahwasannya pengetahuan memiliki 

peran yang sangat besar dalam mempengaruhi sikap serta perilaku seseorang. Jika pengetahuan 

yang dimiliki itu baik, maka akan tercermin pada sikap dan perilaku yang sama baiknya. Akan 

tetapi sebaliknya, jika kondisi pengetahuan seseorang itu buruk, maka akan mempengaruhi 

sikap dan perilakukanya dan akan berdampak pada pengambilan keputusan yang tidak tepat 

dan cenderung merugikan.  

  

4. KESIMPULAN 

 

Sesuai dengan paparan yang telah diuraikan, maka diperoleh kesimpulan bahwa 

kegiatan penyuluhan kesehatan pencegahan stunting dengan bebas anemia pada ibu hamil 

berjalan dengan lancar dan dapat dikatakan berhasil. Indikator keberhasilan kegiatan 

penyuluhan kesehatan dapat terlihat dari tercapainya tujuan penyuluhan yaitu meningkatkan 

pengetahuan masyarakat mengenai anemia dan stunting sehingga mampu mencegah terjadinya 

stunting sejak dalam masa kehamilan. Hal ini terlihat dari terjadinya peningkatan pengetahuan 

peserta penyuluhan, sebesar 16,92% dari rata-rata skor pretest dan posttest. 

 

5. SARAN 

 

Pengendalian stunting dapat berinteregasi dimulai dengan adanya peran dan kerja sama 

antar pihak, antara lain: ibu hamil, kader, bidan, serta pendamping ibu hamil dengan tujuan 

meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai anemia dan stunting serta membangun 

strategi pencegahan yang efektif. Sehingga kegiatan penyuluhan kesehatan yang serupa 

hendaknya menjadi agenda yang rutin atau periodik untuk dilaksanakan. 
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